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1.1. Latar Belakang

Diera perkembangan teknologi informasi yang semakin maju, perancangan system
informasi sangat lah penting untuk sebuah perusahaan maupun suatu organisasi agar bisa
menjalankan suatu bisnis dengan baik.

Namun dibalik pesatnya perkembangan teknologi informasi. Terkadang masih
kurang infrastuktur yang baik untuk pengelolaan system informasi yang tersedia. banyak
sekali ditemukan perusahaan yang sangat kurang sekali dalam pemanfaatan sebuah
teknologi informasi dalam melakukan produktivitas.

Dalam pengembangan system informasi penjualan disebuah perusahaan
membutuhkan sebuah system informasi yang terintegrasi dalam modul seperti Sales
Order, Sistem informasi pembelian barang dan system informasi warehouse. Maka
dibutuhkan perancangan arsitektur enterprise dalam melakukan pengintegrasian system
tersebut.

Metode yang digunakan dalam perancangan adalah menggunakan TOGAF Versi
9.2. TOGAF bisa dijadikan sebuah solusi yang dapat membantu menghasilkan arsitektur

sistem, arsitektur bisnis dan arsitektur teknologi.

1.2. Tinjuan Pustaka

Arsitektur enterprise adalah sebuah stakeholder yang terdiri dari fungsionalitas,
informasi, lokasi, dan parameter Kkinerja. Arsitektur enterprise menjelaskan tentang
rencana untuk membangunan sebuah sistem atau serangkaian sistem (Osvalds, 2001) dan
secara umum memiliki empat komponen yaitu arsitektur bisnis setelah itu ada arsitektur
informasi (data) dan arsitektur teknologi, terakhir ada arsitektur aplikasi (The Open
Group, 2011)

Architecture Development Method merupakan metodologi logika dari TOGAF
terdiri dari 8 fase atau bagian utama untuk mengembangkan serta memelihara technical

arsitektur dari organisasi. (Setiawan, 2009: 4).



Menurut TOGAF, model adalah subyek tertentu yang dibuat menjadi lebih
sederhana dan merupakan hasil elaborasi dari sudut pandang dan fokus perhatian pihak
manajemen terhadap kebutuhan organisasinya yang diidentifkasi pada fase Preliminary.
Suatu komponen yang terdapat dalam TOGAF disebut model, dan TOGAF ADM
memberikan proses dan juga membuat aktivitas yang diperlukan untuk membuat,
mengevaluasi, atau melakukan perubahan terhadap model arsitektur enterprise (Desfray
& Raymond, 2014).

TOGAF ADM memberikan suatu proses yang diperlukan untuk membuat,
mengevaluasi, maupun melakukan perubahan terhadap model arsitektur enterprise
(Desfray & Raymond, 2014).

1.3 Pembahasan

The Open Group Architecture Framework adalah suatu framework untuk mengembangkan
arsitektur yang digunakan memenuhi kebutuhan bisnis agar lebih terkelola. Sebenarnya
TOGAF sendiri adalah sebuah framework.

TOGAF dari sudut pandang EA dibagi menjadi 4 kategori :

Arsitektur bisnis: Adalah
tentang bagaimana cara bisnis
yang bertujuan agar perusahaan
maupun organisasi yang
diinginkan dapat berkembang.

Arsitektur Teknik: adalah Aplikasi Arsitektur: Adalah

gambaran terkait susunan atau
infastruktur software dan
hardware yang mendukung
adanya aplikasi dan bagaimana
cara interaksinya dengan
keinginan agar berjalan sesuai
dengan. TOGAF

Arsitektur Data: suatu
penggambaran bagaimana cara
penyimpanan suatu data,
pengelolaan suatu data dan
pengaksesan suatu data pada
perusahaan yang dikelola agar
lebih terstuktur.

pendeskripsian suatu aplikasi
didesain agar dapat
berinteraksinya dengan
aplikasi lainnya dan saling
berkaitan satu dengan lain.




TOGAF-Arsitektur Development Metode (ADM) adalah metodelogi dari TOGAF yang

mudah untuk diterapkan berdasarkan kebutuhan kebanyakan perusahaan yang digunakan

untuk membantu disegala bidang.

Berikut adalah susuna dari kedelapan fase ADM :

No.

1

Fase

Preliminary

Fase persiapan digunakan untuk mengkonfirmasi komitmen

dari suatu kepentingan

Fase A

Architecture Vision. Fase ini bertujuan untuk mendapatkan
komitmen manajemen terhadap fase Arsitekture

Development Method

Fase B

Avrsitektur Bisnis. bertujuan untuk

(1) menentukan pandangan

(2) menjelaskan arsitektur bisnis serta target dalam
pengolahan kedepannya

Fase C

Arsitektur system informasi. digunakan untuk
mengembangkan arsitektur target untuk data dan/atau
domain aplikasi.

Sl

Digunakan untuk mendukung bisnis yang sedang berjalan

Fase D

Arsitektur Teknologi. Menjadi pandangan dalam

menjalankan bisnis selanjutnya agar lebih terkoordinasi.

Fase E

Opportunities and Solutions. Secara umum adalah tahapan
untuk mengevaluasi dan memilih pengimplemetasian, dan
pemilihan parameter strategis untuk perubahan, perhitungan

dana pengeluaran dan keuntungan

Fase F

Migration Planning: Fase ini bertujuan untuk mengurutkan
implementasi proyek berdasarkan prioritas dan daftar
tersebut akan menjadi basis bagi rencana detil implementasi

dan migrasi.

Fase G

Implementation Governance. Menjadikan kontrak sebagai

acuan pengerjaan program

10

Fase H

Management perubahan arsitektur adalah fase akhir dalam

menentukan program




Ringkasan (Kesimpulan)

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian ini menghasilkan beberapa

kesimpulan :

1. Penelitian membuat suatu rencana arsitektur enterprise yang
menggunakan TOGAF metode ADM. Penelitian ini membuat
perancangan arsitektur enterprise system informasi penjualan
dengan menggunakan TOGAF ADM 9.2 yang menggunakan 4
fase yaitu arsitektur visi, arsitektur teknologi, arsitektur system
informasi dan arsitektur bisnis.

2. Hasil dari system informasi dan arsitektur bisni berguna untuk
mendukung dan menghasilkan sebuah program yang dapat
mempermudah pengguna dalam mengerjakan tugas.

3. Perancaan arsitektur dibuat struktur organissai yang beguna untuk

memaksimalkan pemanfaaatan SDM untuk agar terstruktur.
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